
  BAB V 

           PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan pembahasan diatas, maka kesimpulan dalam penelitian akan 

dijabarkkan sebagai berikut : 

1. Analisis hukum terhadap gugatan cerai yang diakibatkan adanya orang 

ketiga ditinjau dari Pasal 39 Undang – Undang Nomor 1 Tahun 1974 

Tentang Perkawinan bahwa pembuktian perceraian diakibatkan adanya 

orang ketiga yakni dapat dibuktikan dengan pesan singkat ataupun foto dari 

pihak tergugat. Disamping itu dapat dihadirkan saksi yang benar-benar 

melihat bahwa pihak tergugat memang sering bersama dengan wanita lain 

atau berselingkuh dibelakang isterinya serta mengetahui keadaan rumah 

tangga dari para pihak yang sudah tidak rukun lagi. Dengan cukup bukti 

yang ada, maka hakim akan menerima permohonan gugatan perceraian 

tersebut selama pembuktiannya jelas ketika dalam proses persidangan. 

Namun dalam hal ini, memang perceraian karena pihak ketiga tidak 

spesifikasi dijelaskan didalam Undang-Undang Perkawinan, melainkan 

pertimbangannya terdapat dalam  Pasal 19 huruf ( f ) PP No. 9 Tahun 1975 

tentang aturan pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan yang mengemukakan bahwa antara suami dan isteri terus-

menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada harapan akan 

hidup rukun kembali dalam rumah tangga. 



2. Akibat hukum terhadap gugatan cerai yang diakibatkan adanya orang ketiga 

ditinjau dari Pasal 39 Undang – Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan bahwa dapat berdampak pada psikologi dan jiwa anak 

dikemudian hari. Disamping itu, baik pihak suami maupun isteri 

hubungannnya menjadi putus akibat adanya perselisihan yang tidak dapat 

dirukunkan kembali. Sehingga nafkah anak ditanggung oleh pihak suami 

dan apabila suami tidak mampu maka dapat dibantu oleh mantan isterinya 

dengan catatan bahwa para pihak mempunyai keturunan yang diperoleh 

selama masa perkawinan.   Diantara para pihak timbul hak dan kewajiban 

dimana sekalipun perkawinan putus, pihak suami wajib memberikan nafkah 

iddah dan mut’ah bagi pihak isteri selama masa iddah.  

5.2 Saran 

 Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi hakim sebaiknya berusaha untuk mendamaikan kedua belah pihak 

sehingga perceraian tersebut dapat dicegah mengingat kondisi psikologi 

anak dapat terganggu dikemudian hari. 

2. Bagi pihak suami/isteri sebaiknya lebih menjaga keharmonisan dan 

kepercayaan di dalam rumah tangga sehingga tidak tergoda dengan pihak 

lain yang dapat merusak rumah tangga. 

3. Bagi masyarakat sebaiknya mengetahui dampak yang ditimbulkan dengan 

adanya perceraian karena pihak ketiga sehingga dapat menjaga kehormatan 

didalam keluarga. 
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